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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

terwujudnya sebuah kehidupan yang dinamis bagi suatu bangsa sekaligus 

terbangunnya sebuah peradaban suatu bangsa. Pendidikan memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia, salah satunya sebagai media yang 

berfungsi menjadikan manusia lebih baik dari sebelumnya. Pendidikan adalah 

segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan 

sepanjang hidup.
1
 

Dengan adanya pendidikan manusia memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang baik dalam menjalani kehidupannya. Dalam UU No.20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 menyebutkan 

bahwa:
2

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan Negara.  
 

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Peningkatan sumber daya manusia nantinya 

diharapkan dapat menciptakan generasi baru manusia Indonesia yang 
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berkualitas dan dapat bersaing di dunia internasional. Dalam proses usaha 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, hal tersebut tentunya 

dipengaruhi oleh upaya pendidik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, merupakan hal yang sangat penting. 

Pendidik tidak hanya seseorang yang bertugas mengajar, tetapi juga 

bertanggung jawab terhadap perkembangan karakter peserta didik.
3
 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bemartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan banga, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 

yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 

Tujuan pendidikan merupakan perpaduan tujuan-tujuan pendidikan 

yang bersifat pengembangan kemampuan-kemampuan pribadi secara optimal 

dengan tujuan – tujuan sosial yang bersifat manusia seutuhnya yang dapat 

memainkan perannya sebagai warga dalam berbagai lingkungan persekutuan 

hidup dan kelompok sosial. Tujuan pendidikan mencangkup tujuan-tujuan 

setiap jenis-jenis kegiatan (bimbingan, pengajaran, dan latihan), tujuan-tujuan 
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pendidikan nasional. Tujuan pendidikan adalah sebagian dari tujuan hidup, 

yang bersifat menunjang terhadap pencapaian tujuan-tujuan hidup.
5
 

Sekolah sebagai institusi yang mempunyai andil besar bagi 

pembentukan karakter diperkuat dengan teori empirisme. Ajaran filsafat yang 

di pelopori oleh john locke ini mengajarkan bahwa perkembangan pribadi 

ditentukan oleh factorfaktor lingkungan, terutama pendidikan. Ia 

berkesimpulan bahwa setiap individu lahir bagaikan kertas putih, dan 

lingkungan pendidikan itulah yang menulis. Ia akhirnya terkenal dengan teori 

tabularasa dan teori empirisme. Bagi john locke pengalaman yang berasal dari 

lingkungan itulah yang menentukan pribadi seseorang. karena lingkungan itu 

relative dapat diatur dan dikuasai manusia, maka teori ini bersifat optimis 

dengan tiap-tiap perkembangan pribadi anak.
6
 Hal ini sejalan dengan hadis 

nabi sebagai berikut: 

Artinya: “tiap-tiap anak dilahirkan di atas fitrah maka ibu dan 

ayahnyalah yang mendidiknya menjadi orang yang beragama yahudi, nasrani, 

dan majusi” (HR. Bukhari).
7
 

Proses belajar-mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik, tetapi 

berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan 
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berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri 

peserta didik yang sedang belajar.
8
 

Tak terlepas pula dari peran guru. Guru adalah bagian terpenting dalam 

dunia pendidikan, karena tanpa guru sulit atau bahkan tidak akan dapat dicapai 

Tujuan pendidikan, guru mempunyai tuntutan yang cukup berat jika kita 

hubungkan dengan Tujuan pendidikan. Dalam hal akhlak guru bertanggung 

jawab membimbing dan dapat menjadi contoh bagi siswa. Dalam konsep 

pendidikan tradisional Islam, posisi guru begitu terhormat. Guru diposisikan 

sebagai orang yang ‘alim, wara’, shalih, dan sebagai uswah sehingga guru 

dituntut juga beramal saleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang 

dimilikinya. Sebagai guru, juga dianggap bertanggung jawab kepada para 

siswa, tidak saja dalam proses pembelajaran berlangsung, tetapi juga pada 

proses pembelajaran berakhir, bahkan sampai di akhirat. Oleh karena itu, 

wajar jika mereka diposisikan sebagai orang-orang penting dan mempunyai 

pengaruh besar pada masanya, dan seolah-olah memegang kunci keselamatan 

rohani dalam masyarakat.
9
 

Sedangkan tugas guru(pendidik) yang utama menurut Imam alGhazali, 

adalah menyempurnakan, membersihkan dan menyucikan serta membawa hati 

manusia untuk mendekatkan diri pada Allah SWT. Guru sebagai pendidik 

dalam lembaga pendidikan formal di sekolah, secara langsung atau tegas 

menerima kepercayaan dari masyarakat untuk memangku jabatan dan 
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tanggung jawab pendidikan. Maka selain harus memiliki syarat-syarat sebagai 

manusia dewasa, harus juga memenuhi persyaratan lain yang lebih berat, yang 

dapat dikelompokkan menjadi: persyaratan pribadi dan persyaratan jabatan. 

Guru merupakan sosok yang penting, sebagai pembangun Akhlaq anak 

didiknya. Tidaklah mudah untuk menjadi seorang guru karena tanggung jawab 

yang begitu berat yang dipikulnya, bertanggung jawab atas kompetensi dirinya 

dan  membangun kepribadian luhur pada diri sendiri merupakan sebuah 

keharusan dalam memenuhi kriteria sebagai pendidik dan belum lagi 

bertanggung jawab membimbing anak didik sampai pada indicator 

keberhasilan yang telah ditentukan.  

Namun pada kenyataannya di lapangan masih banyak terdapat guru 

yang kesulitan memberikan penguasaan materi terhadap siswa siswinya 

khususnya pada penguasaan hafalan mufrodat dalam mata pelajaran bahasa 

arab kelas 3. Hal ini terjadi karena beberapa guru langsung menugaskan siswa 

untuk melakukan hafalan, dimana kemampuan menghafal siswa berbeda-beda. 

Di samping itu juga, disebabkan karena guru kurang dalam menggunakan 

berbagai media atau alat bantu guna memberikan pengalaman belajar dan 

membantu siswa dalam menghafal mufrodat. Mengingat saat ini bahasa yang 

lebih umum digunakan adalah bahasa inggris sehingga penggunaan bahasa 

arab hanya pada saat pembelajaran saja. 

Kegiatan belajar mengajar agar seorang guru dapat melaksanakan 

tugasnya secara profesional, memerlukan wawasan yang mantap dan utuh 

tentang kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus mengetahui dan 
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memiliki gambaran yang menyeluruh mengenai bagaimana proses belajar 

dan mengajar itu terjadi, serta langkah-langkah apa yang diperlukan sehingga 

tugas-tugas keguruan dapat di laksanakan dengan baik dan memperoleh hasil 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu wawasan yang perlu 

dimiliki guru adalah tentang strategi belajar mengajar. 

Strategi berarti pilihan atau pola kegiatan belajar mengajar yang 

diambil untuk mencapai tujuan secara efektif.10 Dalam konteks pengajaran, 

strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu 

sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses mengajar, agar 

tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai dan berhasil. Strategi 

belajar mengajar berarti bagaimana menata potensi (subyek didik, pendidik) 

dan sumberdaya (sarana, biaya, prasarana) agar suatu program dapat 

di manfaatkan secara optimal, atau suatu mata pelajaran/mata kuliah dapat 

mencapai tujuannya.
10

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi berarti rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Strategi 

merupakan garis-garis besar haluan bertindak dalam mengelola proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.
11

 

Pada hakikatnya gurulah yang merupakan komponen strategi yang 

memiliki peran penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa.
12
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Gurulah menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, 

penggunaan metode mengajar, strategi mengajar, maupun sikap dan 

karakteristik guru dalam mengelolah proses belajar mengajar, bertindak selaku 

fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar, 

mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan 

siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan 

yang mereka capai.
13 Cara guru melakukan suatu kegiatan-kegiatan 

pembelajaran mungkin memerlukan pendekatan dan metode yang berbeda 

dengan pembelajaran lainnya untuk memberikan ilmu pengetahuan. 

Di MI Al hidayah 02 Betak merupakan salah satu MI yang 

membiasakan siswa siswinya untuk menghafal doa-doa dan surat pendek. 

Kaitannya dengan mata pelajaran, yakni pelajaran bahasa arab pada kelas 3 

yang terdapat beberapa materi yang mengharuskan siswa siswi untuk 

menghafalkan berbagai macam mufrodat bahasa arab. Mulai dari mufrodat 

nama-nama pelajaran kemudian macam-macam anggota wudhu. Dari berbagai 

jenis mufrodat tersebut masih asing di dengar oleh beberapa siswa siswi, 

terbukti ketika di nilai menyebutkan macam-macam mufrodat dengan hafalan 

masih sangat kesulitan dan bahkan pelafalan hurufnya. 

Berdasarkan hal tersebut tentunya anak tentunya membutuhkan 

rangsangan atau stimulus yang membantu siswa mudah dalam menghafalkan 

mufrodat. Di sini ada peran guru dibalik semua itu, guru tentunya harus 

memiliki cara untuk menumbuhkan minat dan kemampuan menghafal 

                                                           
13

 Ibid., hlm.21 



8 

 

mufrodat, karena disisi lain anak juga di tuntut menghafalkan berbagai 

macam-macam doa dan surat pendek. Tentu saja ada beberapa hal yang perlu 

di persiapkan guru baik materi atau segala sesuatu yang akan disampaikan, 

alam hal persiapan ini segala sesuatu yang dibutuhkan guru dalam proses 

pembelajaran direncanakan dan dipersiapkan sedemikian rupa untuk 

menunjang proses pembelajaran dengan baik. Kemudian metode apa yang 

terbaik untuk menyampaikan pembelajaran, hal ini berkaitan dengan cara guru 

menyampaikan materi tentunya guru harus memilih yang sesuai dengan 

kondisi peserta didik dan kondisi lingkungan sekolah. Kemudian evaluasi 

yang tepat digunakan untuk mendapatkan umpan balik pembelajaran, evaluasi 

ini dapat dilakukan dengan eveluasi dalam ranah afektif karena yang 

dievaluasi adalah sikap tanggung jawab peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan 

Hafalan Mufrodat Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas 3 MI Al Hidayah 02 

Betak” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar bahasa arab kelas 3 MI Al 

Hidayah 02 Betak? 
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2. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kemampuan hafalan 

mufrodat mata pelajaran bahasa arab kelas 3 MI Al Hidayah 02 Betak? 

3. Bagaimana implikasi strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

hafalan mufrodat mata pelajaran bahasa arab kelas 3 MI Al Hidayah 02 

Betak? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan proses kegiatan belajar mengajar bahasa arab kelas 3 MI 

Al Hidayah 02 Betak. 

2. Mendiskripsikan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan hafalan 

mufrodat mata pelajaran bahasa arab kelas 3 MI Al Hidayah 02 Betak 

3. Mendiskripsikan implikasi strategi guru dalam meningkatkan kemampuan 

hafalan mufrodat mata pelajaran bahasa arab kelas 3 MI Al Hidayah 02 

Betak. 

D. Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan 

dukungan terhadap hasil penelitian yang sejenis dan memperkaya hasil 

penelitian yang diadakan sebelumnya tentang strategi guru dalam 

meningkatkan kemampuan hafalan mufrodat bahasa arab peserta didik. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat berguna: 
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a. Bagi Kepala MI Al Hidayah 02 betak 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai acuan 

terhadap penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dan diharapkan 

bisa digunakan untuk menambah wawasan keilmuan untuk lembaga 

pendidikan. 

b. Bagi Guru MI Al Hidayah 02 betak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan refleksi dalam rangka penerapan strategi yang tepat dalam 

meningkatkan kemampuan hafalan mufrodat peserta didik. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan menghafal peserta didik dan membiasakan peserta didik 

untuk gemar menghafal mufrodat. 

d. Bagi Peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi 

peneliti selanjutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih 

mendalam mengenai topik ini. 

E. Penegasan istilah 

1. Penegasan Konseptual 

Penegasan istilah bertujuan untuk memberikan kejelasan serta 

menghindari kesalah pahaman dalam penelitian yang berjudul strategi guru 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal mufrodat mata pelajaran 

bahasa arab kelas 3 MI Al Hidayah 02 Betak, maka penegasan dan 
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pembahasan dari istilah-istilah yang berkaitan dengan judul tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Strategi guru 

Strategi adalah cara, kiat, upaya.
14 Strategi guru adalah 

langkah-langkah strategis yang dilakukan oleh guru dalam 

melaksakan rencana secara menyeluruh dan berjangka panjang, guna 

mendidik, membimbing, dan mengarahkan peserta didik ke arah yang 

lebih baik.
15

 

b. Kemampuan Hafalan 

Kemampuan menghafal diartikan sebagai kemampuan untuk 

memindahkan bahan bacaan atau objek kedalam ingatan (encoding), 

menyimpan di dalam memori (storage) dan pengungkapan kembali 

pokok bahasan yang ada dalam memori (retrival).
16

 

c. Mufrodat 

Mufrodat merupakan kosa kata atau kata-kata.
17

 Mufrodat 

merupakan bagian-bagian kata yang berbentuk satu. 

2. Penegasan Operasional 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan strategi guru dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal mufrodat mata pelajaran bahasa 

arab kelas 3 MI Al Hidayah 02 Betak yaitu suatu kemampuan, ide, atau 
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gagasan yang dimiliki oleh seorang pendidik dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal mufrodat bahasa arab pada saat kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan menghafal tidak hanya sekedar ingat atau tau 

mufrodat beserta artinya namun juga benar dalam melafalkannya. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sebuah karya ilmiah adanya sistematika merupakan bantuan yang dapat 

digunakan oleh pembaca untuk mempermudah mengetahui urut-urutan 

sistematis dari isi karya ilmiah tersebut. Sistematika penulisan skripsi ini 

meliputi: 

Bagian awal, terdiri dari:halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, persembahan, moto, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran,transliterasi, 

dan abstrak. 

Bagian utama (inti), terdiri dari: 

Bab I pendahuluan, terdiri dari: (a) konteks penelitian, (b) fokus 

penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan 

istilah, dan (f) sistematika penulisan skripsi. 

Bab II kajian pustaka, terdiri dari: (a) pengertian strategi guru, (b) 

macam-macam strategi, (c) pengertian motivasi belajar, (d) 

Bab III metode penelian terdiri dari (a) pola/ jenis penelitian, (b) lokasi 

penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan 

data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, (h) tahap-

tahap penelitian. 
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Bab IV merupakan bab yang memakarkan tentang paparan data dan 

temuan penelitian yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-

pertanyaan penelitian. 

Bab V merupakan bahasan hasil penelitian yang terdiri dari uraian 

tentang keterkaitan antara pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, 

posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori temuan 

sebelumnya, serta interpreasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkap 

dari lapangan. 

Bab VI merupakan penutup yang berisi uraian tentang kesimpulan dan 

saran. Bagian akhir memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup. 

 

 

 


